
AB.STRAKSI 

SU.l.nJ Tll'ijAUAN TENTANG BERAKHIRNYA PERJANJL\N K.ERJA AK1RAT 

PEl\ilJI'USAN HUBUNGAN KERJA DI PERUSAIIAAN SWASTA 

( Studl Kasus ell P4D Medan ) 

OLEH 

Rosdcllna Sari 

NPM I 97 840 0016 
JURUSAN HUKUM KEPERDATAAN 

Setiap hubungan kerja 1erjadi dengan dldahului sua1i1 kesepakaLan bei·sama, 
n:unun keyakinan pihak pemberl kerja bahwa ia adalah pemcgang modal, 
pengendali kehidupan si pekerja, tetap lebih menonjol dibandingk:m dengan 
keadaan kebersarnaan dalam mencapal hasil. Dalam situasi inilah sering terjadi 
sengketa. 

Proses penyelesaian sengketa hubungan kerja akan lebih menunjukkan 
tingkal kedudukan keperda1aan antara ka.ryawan dan majlkan apaka11 seimbang atau 
1idak. Tenaga ketja yang terutama bekerja unruk kepeotingan majikan, selalu hams 
menyediakan tcnaganya pada saat majikan memerlukannya dan mengeluarkaonya 
menurut kehendak majlkan !tu. 

Dalam pembahasan skripsl lnl dlajukan rumusan pennasalahan yaitu : 
1. Mengenal penganiran perihal sebab-sebab te1jadlny;i pem111us:m h11b11ngan kc1;a 

di dalam suatu perjanjlan kerja. 
2. Apakah akiba1 hukum jlka pengusaha melakukan pemutusan hubungan kctja di 

htar dari petjanjian ketja. 
Dari hasil peneUUan yang dilakukan maka dldapatkan hasil sebagai be1ikut : 

l. Di dalam suani perjanjlan kerja diatur mengenai hak dan kewajiban kedua belah 
pihak yaitu pihak pekerja dan pihalt majlkan. Perjanjian kerja dapat dibuat secara 
lisan atau tertulis. Kalau suatu perJanjlan kerja dibuat secara tem1lis uodang
undang mewajlbkan majlkan membayar segala biaya daripada pembua1annya. 
Sedangkan petjanjian petburuhao tldak menlmbulkan hak dan kewajiban, tetapl 
Isl darlpada perjanjlao tersebut memuat syarat-syarat temang perburuhan. Isl 
daripada perjanjlao petburuhao in! pada ummnnya telah mendek:iti keingin:in 
buruh dan majikan karena prosedur pembuataonya adalab basil perundingan 
pihak-pil1ak yang berkepentlngan. 

2. Bahwa persellsihao perburuhan ltu mencakup dua hal yalru perselisU1an hak dan 
perselisil1an kepentlngan. Mengenai perselisihan hak dapat diseles:libn mel3l11i 
P4D dan P41' atau melalul pengadilan negeri kbusus dalam l1al g:inti rug!. 
Adapun persclisihan kepentlngan dalam pekerjaan melalui organlsasi kerjanya 
menunrut perusahaan untuk mengadakan perubahan dalam syarat-syar:n kerj:i 
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= lce2d:lan lingkungan kerja. 

� 1i-,:b1 p<'Dgllpaham yang dibe1ikan kepada pekerja, baik upah mininnun secam 
tq;lcr..il. :uau naslonal maslh di b:iwah standar terendah. Hal ini mencl orong 
p6'.erja lmrang melaksanakao disiplin dan melak11kan 1indakan yang melanggar 
hulmm sepeni mencuri barang-ba.rang mllik perosahaan atau penyelewengan 
binnya yang berakibat mereka dapat dipumskan hubungao kerjanya. Semenlara 
itu f>il13k pengusaha clan pemerlntah menuntut suatu produktlvltas yang tlnggl. 

1 l'enyelesa.ian perselisihan perbunihan melalui 1jngkat-tingkat prosedur 
penyelesai:mnya yaitu : tingkat bipartlet dan tlngkat tripartlct adalah suaL\1 
pcnjabaran h11b1111gan inclustrial t>ancasila scbagai sua111 konsensus n:isional. 
Penyelesalan pada lingkat tersebut diadasarkan atas musyawarah dan 
kekeluargaan, dlmana kepentingao pekerja clan kelangsung:in hidup s11a111 
penisahaan sangat diperhatikan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




